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PENDEKATAN KONTEKSTUAL (CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING)
PADA PENDIDIKAN ANAK DINI USIA

Muh. Tawil
Jurusan Fisika Fakuftas Pendidikan MIPA
Universitas Negen Makasar
Abstrak
mmmwmmmwm
antars  mated dengan siluasl dunia nyata anak dan
mmmwmmunmmnw

batwa “Anak

mmmwmmhmmm.
Kata kunci: Konsep Belajar, Pendekatan Kontekstual, Pendidikan Anak Dini Usia

Abstract
The approach af
helping for teaching

condithon of children and to suppaort them Tor

their life as

Salah satu pendekatan proses
pendidikan bagi anak yang mendapat
parhatian para ahli baru-baru ini adalah
pendekatan kontekstual atau Confexfual
Teaching and Leaming (CTL). CTL
adalah nama suatu proyek atau Grant di
Amerika yang didanai oleh US.
Department of Education, the OVAE,
dan Mational School-to-Work Office.
Proyek CTL tersebul dilaksanakan di
University of Georgia,
Washington, Ohio State y
Bowiling Green State University in Ohio,
the University of Wisconsin Center an
Education and Work, and Johns Hopkins
University.
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CTL, contextual teaching and leaming, is the study concept
o refate between the subject matier of tuition with the real world

betwean their knowledge with

family and public members. The CTL approach has seven main component

Proyek ini mempercleh dukungan
yang kuat dar pemerintah Amerika
hingga sekarang ini, karena meskipun
system pendidikan di Amerika sedang
mencoba untuk berubah  namun
kebanyakan sekolah di Amerika Serikat
letap meneruskan praktek pangajaran
tradisional yang berkonsekuensi pada
kKegagalan Anak didik,

Proyek CTL ini terbilang berhasil
diterapkan di Amerika Serikat, oleh
karena itu, CTL juga menjadi salah satu
bahan kajian kami dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di
indonesia Sulawesi Selalan.
Tulizan ini mencoba untuk mermber
gambaran bagaimana  pendekatan
kontekiual atau CTL i pada
Pendidikan Anak Dini Usia.



Pandekatan Konbeksteal (Conerival Tlm-iﬂmwnﬂdﬂun anak dird uska

jenjang

@npa

penyesuaian, dan
jenis persekolahan baikx formal, non
formal maupun informal.

PENGERTIAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL

Dengan konsep i, hasil

diharapkan labih bermakna bagi anak.
Proses pembelajaran berlangsung

alamiah datam bentuk Kegiatan anak

bukan transfer

dijalankan tanpa harus mengubah
kurikulem dan tatanan yang ada. Anak
belajar  dan mengalami  sendiri
me pengetahuan  dan
memberi makna pada pangetahuan tu.
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strategi belajar membantu
mwm-gimpummnmn lama dan
baru, dan memfasilitasi kegiatan
belajar’.

didasakan alasan  bahwa
‘pengertian atau makna muncul dari
hubungan Isi  (content) dengan
konteksn Konteks memberi

lebih suatu
isl materi dapat dicapai anak bila
konteks yang lsas
dimana didalamnya anak dapat
membuat  hubungan-hubungan. Jadi
bagian penting dari fasilitator datam hal

ini guru adalah menyediakan konteks.
Semakin banyak anak mﬂﬂgﬂﬂnm apa
yang dipelajarinya (pelajaran) dengan
konteksnya maka akan lebih banyak
atau sense) yang
pelajaran tersebul

atau pengertian

makna (pengertian
dapat diperoieh dari
Menemukan makna

datam pengetahuan dan keterampitan
mengarahkan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan
tersebut’.

Pencarian artl atau makna dari apa
mwmmmm.mgmm
Meurgsains mange
bahwa otak manuska mencoba
arti pada informasi baru dengan
mmmmmamm
dan keterampilan yang sudah ada,
Ketika kita diminta mengerjakan sesuatu
pernah kita kerjakan

kita
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anak dalam suaty pencaran makna.
Pembelajaran saharusnya
mamperkenankan siswa memahami
makna atau arti dari isi materi yang
mereka pelajar,

Anak seharusnya membuai idenya
sendin, dan seha mengerti
penerapan di  sini dan saat ini
disekeliing kehidupan nyatanya’. CTL
meminta anak mengerjakan hal seperti

hubungan-hubungan yang menyatakan
makna, maka CTL akan membuat
semua analk tertarik dalam
pembelajaran, dan seperi yang
dikemukakan oleh Whitehead bahwa
"Tidak ada pengembangan mental tanpa
ketertarikan.”

Banyak konsep yang mendukung
system CTL ini salah satunya Maria
Montessori (1870-1952) secrang pakar
Psikologl Anak yang meletakkan dasar-
dasar pendidikan prasekolah,
mengemukakan bahwa “biarkan anak
belajar sesual dengan keinginannya®,
Karena dengan keinginan anak,
pembelajaran akan lebih bermakna bagi
batiue: el Gayel CONLE S res

dalam gaya anak y
khas yadu berari ltmuuhun!'r“:ﬁg
bahkan “merusak” benda-benda yang
menark baginya, maka anak akan
mendapatkan kepuasan dalam proses
“pencariannya/menemukan” bila anak itu
dibari  kebebazan untuk  memilih
aktivitasnya sendi, dan melakukan
segala sesuatunya sendiri,

PENDEKATAN KONTEKSTUAL
DI KELAS

Pendekatan CTL memiliki tujuh
komponen utama, yailu kontrukstivisme
(Contructivism),  bertanya(Questioning),
menemukan  (inquiry,
belajar
pemodelan (Modeling),
(Reflection) dan penilaian sebenamya
(Authentic Assessment). Sebuah kelas
dikatakan menggunakan pendekatan
CTL jika menerapkan ketujuh kompanen
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pembelajaran!

Lakukan refleksi di akhir pertemuan!

Lakukan penilaian yang sebenarnya

dengan berbagai cara

Dalam hubungannya dengan proses
belajar pada Pendidikan Anak Dini Usia
(PADU) maka ketujuh kompenen di atas
tetap dilandasi oleh filosofi Frobel
bahwa “Anak belajar melalui bermain”,
Kelas pada suatu lembaga PADU
merupakan lempat anak belajar lewat
bermain,

TUJUAN KOMPONEN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL

Kontruktivisme
Filosofinya adalah : Pengetahuan di
bangun oleh manusia sedikit demi

Ne ;oA @ N
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sirategi inkuiri  ‘anak menemukan
sendiri’.
Bertanya (Questioning)

Bertanya sebagai lmghmn guru

untuk
menilai humampum berpikir anak.. Pada
samua aktivites belajar, bartanya dapat
diterapkan pada; antara anak dengan
anak, antara guru dengan anak, antara
anak dengan guru, antara anak dengan
arang lain yang didatangkan dikelas dan
sabagainya,
Masyarakat Belajar (Learning
Community)

Konsep masyarakat belajar
meanyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari hasil kerjasama dengan

orang lain. Dalam kelas CTL, guru
disarankan sataly melaksanakan
pembelajaran kelompok-kelompok
belajar

ada model yang bisa ditiru atau diamati.
Guru adalah salah satu model. Dalam
pendekatan CTL guru bukan salu-
satunya model. Model mengenai benda-
benda di alam selalu dapat ditampilkan
dalam kelas CTL.
Refleksi (Reflection)
Refieksi adalah cara berpikir tentang
apa yang baru dipelajari atau berpikir
kebelakang tentang apa -apa vang
sudah kita lakukan dimasa yang falu.
FPenilaian Sebanamya (Authentic
A
FPembelajaran vyang benar memang
saharusnya ditekankan pada upaya
membantu anak agar nﬂnpu
mempelajari, bukan ditekankan
diperolehnya se rrlungkln
informasi diakhir priode pembelajaran.
Kemajuan belajar dinitai dari proses,
bukan mektalui hasd, dan dengan
berbagai cara. Tes hanya salah satunya.
lulah hakekat penilaian yang
sabenarmya.

Karakieristic Pembelajasan Barbasisi
pendekatan kentekstual antara lain:
1. Kerjasama
2. 3aling menunjang
3. Menyenangkan, tidak membosankan
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Beiajar dengan gairah

Belajat terintegrasi
Menggunakan berbagai sumber
Anak aktif

Barbagi dangan teman

Anak kritts dan guru kreatif.

. Dinding  kekas dan  lorong-lorong
penuh dengan hasil karya anak,
psta-peta, gambar, artikel, dan
humaor.

Laporan orang tua bukan
hanya raport, tetapl hasil karya anak,
laporan hasil praktieum dan karangan
anak,

= 0 m =Mk

KESIMPULAN

Pendekatan CTL tidak mengubah
tatanan sekolah dan kurikulum, sedikit
penyesualan memang diperukan dalam
memfasilitasi anak sesuai dengan
komponen CTL dan filosafi Frobal, Anak
barmain s=ambil belajar. Setting kalas
mungkin  diperlukan agar dapat

pefaksanaan pendidikan
berbasis CTL di kelas secara optimal.

Akhirmya untuk diingat bahwa setiap
anak berbeda kemampuannya, ada
yang menonjol fisiknya, ada yang
menonjol bahasanya, seninya, dan

i Menurut  psikclog dar
Harvard University, Howard Gardner,
perbedaan ifu  disebabkan aleh
kombinasi kecerdasan pada anak yang
berbeda. Ini  berarli, yang hars
diparhatikan adalah dalam hal apa dan
bagaimana anak itu dapat menjadi
cerdas bukan seberapa besar tingkat
kecerdasan anak fu Karena #u,
diperiukan  upaya untuk menumbuh
kembangkan kecerdasan anak melaui
aktivitas yang mampu mengoptimalkan
kecerdasannya.
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